[11. METODE PENELITIAN

A. TipePenditian

Penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif. Metode Kualitatif menurut
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007: 4), metodologi kualitatif adalah
sebagal prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut
secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu
atau organisas ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya

sebagal bagian dari sesuatu keutuhan.

Data yang sifatnya deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau
mel ukiskan suatu keadaan atau obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang
ada. Mardalis (2003:26) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai
keadaan yang ada saat ini dan melihat kaitan antara faktor-faktor yang ada.
Penelitian deskriptif mencoba memetakan dan mengklasifikasikan informasi
yang didapat menjadi suatu bentuk penyajian yang sistematis mengenai suatu
permasalahan. Jadi dalam Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan harapan peneliti dapat memahami situasi sosia dengan

mendeskripsikannya secara benar dan mendalam.
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B. Fokus Pendlitian
Penelitian ini difokuskan kepada beberapa aspek penelitian sebagai berikut:
1. Partisipasi anggota DPRD perempuan dalam perumusan peraturan daerah
- Partisipasi dalam pembahasan di tingkat panitia husus
- Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi
- Kaeterlibatan perempuan dalam struktur pimpinan di DPRD
2. Faktor-faktor penghambat bagi partisipas anggota DPRD perempuan
dalam perumusan peraturan daerah di kabupaten Tulang Bawang Barat.
3. Faktor-faktor pendorong partisipasi anggota DPRD perempuan dalam

perumusan peraturan daerah.

C. Informan Penditian

Dalam pendlitian ini, informan merupakan sumber data penelitian tersebut.
Dalam penelitian kualitatif, penentuan informan yang terpenting adalah
bagaimana menentukan key informan (informasi kunci) atau situasi sosial

tertentu yang sarat informasi sesuai dengan fokus penelitian.

Penelitian mengenai Partisipasi Perempuan dalam Perumusan Peraturan
Daerah di Kabupaten Tulang Bawang Barat, penentuan informannya bersifat
purposive. Menurut Satori dan Komariah (2010: 50) penentuan sumber data
secara purposive, yaitu ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan
penelitian atau tujuan tertentu. Jadi, penentuan informan dalam penelitian
kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama
penelitian peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan

memberikan data yang diperlukan.
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Dalam penelitian kualitatif, penentuan informan yang terpenting adalah
bagaimana menentukan key informan (informan kunci) atau situasi sosial
tertentu yang sarat informasi sesuai dengan fokus penelitian. Informan

penelitian sebagai sumber data bagi peneliti, adapun yang menjadi informan

penelitian dalam penelitian, sebagai berikut:

Tabd 3. Informan Pendlitian

No Nama I nforman Status Informan

1. | Suyamto YogaArdi 1. Ketua DPRD Tulang Bawang Barat,
anggota Pansus |, Partai PDIP.

2. | Fauzi Murni, SH. 2. Anggota DPRD Tulang Bawang Barat,
Ketua Fraksi Pembangunan, Ketua
Pansus |, Partai Pelopor

3. | Joko Kuncoro 3. Anggota DPRD Tulang Bawang Barat,
Ketua Fraks PGPU, anggota Pansus |,
Partai Golkar.

4. | Busroni 4. Ketua komisi C, Wakil Ketua Pansus
|, Partai Demokrat.

5. | Hj. Solidah, S.E. 5. Anggota DPRD Tulang Bawang Barat,
Bendahara Fraksi, anggota Pansus |I.
Partai Pemuda Indonesia.

6. | Ani Ocnistya Pratiwi, | 6. Anggota DPRD Tulang Bawang Barat,

SE anggota Pansus |, Partai PNBKI.

7. | Bukhori Muzamil 7. Wakil Ketua DPRD Tulang Bawang
Barat, Partai Golkar.

8. | Maryanto 8. Sekretaris Komisi A, Anggota pansus
|, Partai PBB.

9. | A.Huzaini 9. KetuaPansusll, Partai PDIP

10. | Ghito 10. Ketua Badan Legidlasi, Pansus I,
Partai PKS.

Sumber : DPRD Tulang Bawang Barat Tahun 2013
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D. Metode Pengumpulan Data

Suatu penelitian tentunya membutuhkan data dan informasi yang lengkap dan
akurat. Untuk memperoleh data penelitian yang lengkap dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka teknik pengumpulan data yang

digunakan sebagai berikut:

1. Wawancara

Dalam Satori dan Komariah (2010: 130) wawancara adalah suatu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber
data langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam
penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksploras

informasi secara holistic dan jelas dari informan.

Menurut Moleong (2007: 9) wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan
menurut Bungin (2007: 108) wawancara mendalam secara umum adalah:
“Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan

demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya
dalam kehidupan informan.”

Sdlain metode wawancara mendalam, metode wawancara lain adaah

metode wawancara bertahap. Menurut Bungin wawancara bertahap sedikit
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lebih forma dan sistematik bila dibandingkan dengan wawancara
mendalam. Kemudian Bungin menjelaskan bahwa karakter utama dari
wawancara ini adalah dilakukan secara bertahap dan pewawancara tidak

harus terlibat dalam kehidupan sosial informan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara baik mendalam
maupun bertahap guna mendapatkan informasi yang lebih banyak, valid
dan mendalam secara langsung dari pihak yang terkait dengan penelitian.
Wawancara dilakukan dengan cara mempersiapkan terlebih dahulu
berbagai keperluan yang dibutuhkan oleh informan, kriteria-kriteria
informan dan pedoman wawancara yang disusun dengan rapi dan terlebih

dahulu dipahami oleh penéliti.

Hal-hal tersebut bertujuan untuk memberikan motivasi kepada informan
untuk melakukan wawancara dan menghindari keasingan serta rasa curiga
informan untuk memberikan keterangan dengan jelas dan jujur.
Selanjutnya peneliti mencatat keterangan-keterangan yang diperoleh
dengan cara pemendekkan kata-kata dan merangkainya kembali dalam

bentuk kalimat.

. Observas

Observas atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang
paling utama dalam penelitian kualitatif. Dalam Satori dan Komariah
(2010: 104), beberapa pemahaman observasi berdasarkan para ahli:

a. Alwasilah C (2003) menyatakan bahwa, observasi adalah penelitian

atau pengamatan sistematis dan terencana yang diniati untuk
perolehan data yang dikontrol validitas dan reabilitasnya.
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b. Nasution (2003) mengungkapkan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observas.

c. Margono (2005) mengungkapkan bahwa, observasi diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
ggjala yang tampak pada objek penelitian.

d. Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2005: 166) mengemukakan bahwa
observas merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

e. Bungin (2007), observasi adaah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan pengindraan.

Observas dilakukan untuk pembuktian terhadap informasi yang diberikan
dengan fakta di lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
ilmiah dan bukan melakukan pengamatan biasa. Pengamatan tersebut
mempunyai  kriteria sebagai berikut: Pengamatan digunakan untuk
penelitian dan telah direncanakan secara sistematis; Pengamatan berkaitan
dengan tujuan yang telah direncanakan. Pengamatan tersebut dicatat secara
sistematis dan dihubungkan dengan proporsi umum dan bukan dipaparkan

sebagal suatu set yang menarik perhatian sgja.

Adapun proses pelaksana observas yang dilakukan dalam penelitian ada
observas partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang,
mendengarkan apa yang mereka katakana, dan berpartisipasi dalam
kegiatan mereka. Namun dalam pengambilan data observas ini, peneliti
menggunakan observas partisipatif pasif dimana peneliti datang di tempat
kegiatan orang yang diamati namun tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.
Sehingga pendliti tidak terlibat langsung di lapangan penelitian dan hanya

menjadi pengamat yang independen.
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3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan menggunakan
dokumen resmi melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh
lembaga-lembaga yang menjadi obyek penelitian, baik berupa prosedur,
peraturan-peraturan, gambar, laporan hasil pekerjaan serta berupa foto

ataupun dokumen elektronik (rekaman).

Menurut Guba dan Lincoln dalam Moleong (2007: 206), dokumen iaah
setigp bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak
dipersiagpkan karena adanya permintaan seorang penyidik. Dokumen
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,

bahkan untuk meramalkan.

E. Teknik Pengolahan Data

Data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian akan diolah dengan

menggunakan teknik pengolahan sebagal berikut:

1. Seleks data, yaitu taknik yang dilakukan dengan cara memilih data sesuai

dengan permasal ahan yang dibahas.

2. Klasifikas data, yaitu melihat jenis dan hubungannya dengan data yang

diperoleh sesual dengan permasalahan yang diteliti.

3. Penyusunan data, yaitu melakukan penempatan data pada posisi pokok
bahasan yang disusun secara sistematis untuk memudahkan memperoleh

pengertian data tersebut.
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F. AnalisisData

Dalam pendlitian kualitatif, kegiatan analisis data dimulai sgjak penéliti
melakukan kegiatan pra- lapangan sampa dengan selesainya penelitian.
Analisis data dilakukan secara terus-menerus tanpa henti sampai data tersebut

bersifat jenuh.

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisa data yang digunakan diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah. Menurut Bogdan dan Biklen (1982) dalam

Irawan (2006: 70) menyatakan bahwa:

“Analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis
transkip interview, catatan di lapangan dan bahan-bahan lain yang anda di
dapatkan, yang kesemuanya itu anda kumpulkan untuk meningkatkan
pemahaman anda (terhadap suatu fenomena) dan membantu anda untuk
mempresentasikan penemuan anda kepada orang lain.”
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai di lapangan. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisa
data kualitatif mengikuti konsep yang diberikan oleh Miles dan Huberman
(2009: 2). Menurut kedua tokoh tersebut, bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
pada setiap tahapan penelitian sehingga sampal tuntas dan datanya jenuh.
Selama dalam prosesnya, pengumpulan data dilakukan tiga kegiatan penting,

diantaranya; reduks data (data reduction), penygjian data (data display) dan

verifikas (verification).



